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Abstract 

The role of A good internal audit in a company can increase control over the 

possibility of fraud and increase company value, therefore internal audit must 

have the competence and professionalism to carry out its duties and functions 

properly. This study aims to determine the role of internal audit in preventing 

fraud at a construction company in Surabaya. This study used a qualitative 

research method with a descriptive approach with semi-structured interviews. 

In this study, the authors used data sources obtained from primary and 

secondary data. Primary data is in the form of data obtained directly through 

interviews which are then processed by the author while secondary data is data 

from various existing sources. The general problem that usually occurs within 

the company is that there are still cases of fraud that can threaten business 

continuity. Fraud can be committed by external parties or internal parties only 

for the sake of profit. When an internal audit can carry out its role properly, the 

possibility of fraud can be prevented. The results of this study indicate that there 

is still a problem of fraud, namely the weak role of internal audit in the company, 

causing losses. 

Keywords: Fraud; Internal Audit; Internal Control 

Abstrak 

Peranan audit internal yang baik dalam suatu perusahaan dapat meningkatkan 

kontrol terhadap kemungkinan terjadinya fraud serta meningkatkan nilai 

perusahaan, oleh karena itu audit internal harus memiliki kompetensi dan 

profesional untuk menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui peranan audit internal dalam mencegah 

fraud pada salah satu perusahaan konstruksi di Surabaya. Penelitian ini 
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menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dengan semi structure interview. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

sumber data yang diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer berupa 

data yang diperoleh langsung melalui wawancara yang kemudian diolah oleh 

penulis sedangkan data sekunder merupakan data dari berbagai sumber yang 

telah ada. Permasalahan umum yang biasa terjadi di dalam perusahaan yaitu 

masih adanya kasus fraud yang dapat mengancam keberlangsungan usaha. 

Fraud dapat dilakukan oleh pihak eksternal maupun pihak internal hanya demi 

keuntungan semata. Ketika audit internal dapat menjalankan peranannya 

dengan baik, maka kemungkinan terjadinya fraud dapat dicegah. Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat masalah fraud, yakni masih 

lemahnya peran audit internal dalam perusahaan sehingga menyebabkan 

kerugian. 

Kata Kunci: Audit Internal; Fraud; Pengendalian Internal 

 

Pendahuluan 

Persaingan dalam dunia usaha yang terus mengalami 

pertumbuhan dengan pesat, memaksa perusahaan harus mengambil jalan 

dan upaya guna memperoleh keuntungan secara maksimal. Agar 

perusahaan dapat berjalan dan berkembang dengan baik, diperlukan 

sebuah tindakan pengawasan yang lebih ketat untuk upaya pencegahan 

terjadinya perilaku penyimpangan (Triningsih et al., 2023; Farochi dan 

Nugroho, 2022;Arianto Bambang, 2022). Seluruh proses bisnis dan 

operasional perusahaan harus diperiksa, dimana kemungkinan 

penyimpangan, pemborosan atau kecurangan (Basri, 2022).  

Semua sektor usaha apapun jenis, bentuk, skala operasi dan 

kegiatannya memiliki risiko terjadinya kecurangan atau fraud yang dapat 

mengakibatkan kerugian (Engko et al., 2021). Kerugian yang dimaksud 

dapat terjadi karena adanya faktor kesengajaan maupun 

ketidaksengajaan. Hal ini juga dapat membahayakan keberlangsungan 

perusahaan, baik di dalam (internal) maupun di luar (eksternal) 

perusahaan. Fraud adalah suatu bentuk tindakan yang disengaja oleh 

individu ataupun kelompok yang menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan dan menguntungkan bagi pelaku kecurangan. Ada dua jenis 

tindak kecurangan, yakni kecurangan secara eksternal dan secara internal 
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(Febriani & Suryandari, 2019;Wulandari et al., 2021; Sudarmanto & 

Utami, 2021); (Musmulyadi & Sari, 2020). Kecurangan eksternal 

diakibatkan oleh kecurangan yang dilakukan oleh pihak luar perusahaan, 

seperti kecurangan yang dilakukan oleh pelanggan terhadap Perusahaan. 

Di sisi lain, kecurangan internal adalah kecurangan yang dilakukan oleh 

karyawan yang merugikan Perusahaan (Prakoso & Setiyorini, 2021; 

Muniroh & Suryatimur, 2021). 

Laporan keuangan harus menjadi alat yang akurat bagi investor 

untuk mengambil keputusan investasi dan stakeholders perusahaan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan dalam suatu perusahaan atau entitas 

(Sukamulja, 2022). Maraknya sejumlah kasus kecurangan atau Fraud 

dalam laporan keuangan, justru membuat hilangnya kepercayaan publik 

terhadap profesi akuntansi dan audit yang juga berdampak yang 

signifikan bagi perusahaan. Kecurangan dalam laporan keuangan dapat 

dianggap sebagai kecurangan manajemen yang mengakibatkan kerugian 

material sehingga laporan keuangan mengandung informasi yang tidak 

akurat (Lestari & Florensi, 2022; Amalia & Triyanto, 2022; Ardianingsih, 

2018). Beberapa bentuk fraud yang terjadi di perusahaan seperti adanya 

penyelewengan pada bagian piutang berupa penggunaan uang 

penerimaan secara cash untuk kepentingan pribadi, adanya manipulasi 

persediaan pada bagian gudang dikarenakan rendahanya tingkat 

pengawasan (Icih & Kurniawan Amelia Andini, 2021;Dewi, 2016) serta 

sering terjadinya turn over karyawan dimana karyawan merasa bingung 

pada tumpukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan deskripsi pekerjaan 

yang ada. 

Dalam mengatasi permasalahan bisnis yang umum terjadi di 

perusahaan, peran audit internal dapat meningkatkan efektivitas 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan melalui penilaian risiko, 

pengelolaan dan pengendalian risiko, serta proses tata kelola Perusahaan 

(Hastuti et al., 2021). Dalam menjalankan tugasnya, audit internal harus 

didukung dengan integritas perusahaan yang baik (Rahim et al., 

2020;Muslim et al., 2020). Audit internal merupakan salah satu 

komponen utama dalam pengelolaan perusahaan yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa proses bisnis berjalan sesuai dengan standar, 

peraturan, dan praktik terbaik yang telah ditetapkan. Keberhasilan audit 
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internal bukan hanya sekedar memenuhi persyaratan hukum, tetapi juga 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kontrol terhadap potensi 

terjadinya Fraud (Sinambela & Arifin, 2021; ZUNAEDI et al., 2022). Selain 

itu, audit internal yang efektif juga dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. Dalam era bisnis yang semakin kompleks 

dan rentan terhadap risiko kecurangan, audit internal yang kompeten dan 

profesional menjadi suatu keharusan. Dengan demikian sangatlah jelas 

bahwa peran audit internal dalam sebuah perusahaan sangatlah penting, 

yang dapat menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal 

dalam perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih & Saifudin, 2019) 

menunjukkan bahwa masih adanya kecurangan yang dilakukan sales 

berupa penggunaan nota fiktif, penggelembungan tagihan penjualan, uang 

setoran yang tidak disetorkan, saling meminjam barang dengan sales 

lainnya dan meminta pelanggan untuk melakukan pembayaran ke 

rekening pribadi. Hal ini terjadi karena karyawan merasakan kebutuhan 

ekonomi yang mendesak. Rahman (2020) berpendapat jika sistem 

pengendalian internal juga memiliki dampak positif terhadap pencegahan 

kecurangan dan didukung oleh peran audit internal yang berpengaruh 

positif terhadap pencegahan kecurangan dalam pemerintahan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Fachruroji (2020) juga menunjukkan bahwa audit 

internal cukup kompeten dalam menjalankan tugasnya karena berpegang 

pada standar professional. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

Ramadhanti et al (2022) menunjukan bawhwa audit internal di 

perguruan tinggi berperan sebagai pengawas untuk mencegah dan 

mendeteksi adanya indikasi kecurangan. Untuk melaksanakan audit 

internal yang lebih baik, kompetensi auditor internal juga harus diperkuat 

guna pencegahan dan pendeteksian tindak kecurangan (Fraud) dalam 

perguruan tinggi. 

Penelitian ini difokuskan pada peran penting audit internal dalam 

mencegah Fraud, dengan mempertimbangkan konteks salah satu 

perusahaan konstruksi di Surabaya. Dalam latar belakang yang semakin 

dinamis, perusahaan-perusahaan di berbagai sektor harus mampu 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk potensi terjadinya kecurangan 

yang dapat merugikan perusahaan secara finansial dan reputasional. Oleh 
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karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami bagaimana audit 

internal dapat membantu dalam mengurangi potensi kejahatan ekonomi 

yang dapat mengancam keberlangsungan perusahaan. 

Objek penelitian ini adalah PT. LPS (nama disamarkan) salah satu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang konstruksi di Surabaya. Dalam 

salah satu perusahaan konstruksi yang menjadi subjek penelitian ini, 

terdapat indikasi terjadinya tindakan kecurangan (fraud) yang berkaitan 

dengan bagian piutang perusahaan. Kejadian ini tercermin dari tidak 

adanya penyetoran dana pelunasan piutang ke rekening perusahaan, 

tetapi justru digunakan untuk keperluan pribadi. Hal ini menjadi menarik 

untuk diteliti mengapa permasalahan tersebut terjadi, apakah system 

control internal tidak berjalan dengan baik atau apakah audit internal 

tidak berjalan dengan efektif. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengeksplorasi peran audit internal dalam mencegah Fraud 

di perusahaan konstruksi di Surabaya. Penelitian terdahulu lebih banyak 

menggunakan metode kuantitatif, sedang penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif untuk menggali 

wawasan yang mendalam mengenai efektivitas audit internal dalam 

menghadapi tantangan Fraud. 

Telaah Literatur  

Kecurangan (Fraud) 

Fraud dapat diartikan sebagai bentuk penyimpangan, dimana 

penyimpangan tersebut dilakukan dengan adanya unsur kesengajaan saat 

melakukannya. Jenis-jenis kecurangan (Fraud) menurut (Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE), 2022) dapat dikategorikan menjadi 

tiga kelompok, yaitu:  

1. Kecurangan Laporan Keuangan (Flaudulent Financial Statement) 

Kecurangan jenis ini adalah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk tujuan menyembunyikan keadaan keuangan perusahaan yang 

sebenarnya dengan melakukan rekayasa keuangan saat menyajikan 

laporan keuangan dengan tujuan menghasilkan keuntungan. Contoh 

umum yang terjadi dari pernyataan yang dilebih-lebihkan pendapatan 

dan mengecilkan biaya, pemalsuan catatan transaksi.  

2. Penyalahgunaan Aset (Asset Missappropriation)  
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Jenis kecurangan ini adalah penyalahgunaan/penggelapan aset 

perusahaan secara illegal untuk keuntungan pribadi. Bentuk 

kecurangan ini paling mudah untuk dikenali karena sifatnya yang 

berwujud dan terukur/terhitung keberadaannya. Contoh umum 

termasuk mencuri asset/inventaris perusahaan. 

3. Korupsi (Corruption) 

Korupsi merupakan suatu jenis tindak kecurangan dimana seseorang 

menggunakan pengaruhnya untuk mendapat keuntungan secara tidak 

sah dan menyangkut kerjasama antar pihak lainnya. Contoh kasus 

korupsi yang banyak terjadi adalah menerima suap dan terlibat dalam 

konflik kepentingan tertentu. 

Kecurangan dapat disebabkan oleh beberapa hal. Menurut Donald 

Cressey dalam (Adrian Kayoi, 2019;Jao et al., 2020), konsep Fraud yang 

dikenal dengan Teori Triangle Fraud yang menyebabkan seseorang 

melakukan Fraud karena tiga hal yaitu: 

1. Tekanan (Pressure) 

Tekanan merupakan situasi dimana seseorang yang termotivasi untuk 

melakukan kecurangan karena memiliki kebutuhan yang mendesak 

yang berasal dari pengaruh desakan ataupun pengaruh pikiran. 

Tekanan dapat mengacu pada sesuatu yang dialami seperti tekanan 

finansial dan non-finansial. 

2. Kesempatan (Opportunity) 

Peluang atau kesempatan ini muncul ketika seseorang percaya adanya 

kemungkinan untuk melakukan kecurangan. Kesempatan ini bisa 

muncul dari lemahnya sanksi, lemahnya pengendalian intenal di 

perusahaan, serta ketidakmampuan untuk mengevaluasi kinerja. 

3. Pembenaran (Rationalization) 

Sebuah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang berfungsi 

sebagai alasan untuk melakukan kecurangan yang dilakukannya. 

Pelaku kecurangan biasanya mencari alasan untuk membenarkan 

tentang apa yang dilakukannya bukanlah perbuatan pencurian atau 

kecurangan. 

Audit Internal 

Suatu perusahaan membutuhkan audit internal, karena audit 

internal dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan 
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dengan mempertimbangkan banyak aspek untuk dievaluasi 

(Ardianingsih, 2018). Sukrisno Agoes (2013:204) berpendapat bahwa 

audit internal yaitu: “Sebuah tinjauan laporan keuangan perusahaan dan 

laporan akuntansi yang dilaksanakan oleh departemen audit internal 

perusahaan, terhadap laporan keuangan dan laporan akuntansi 

perusahaan serta ketaatan terhadap kebijakan pimpinan puncak, 

peraturan pemerintah dan peraturan asosiasi profesi yang relevan.”. 

Audit internal adalah proses independen yang dilakukan oleh profesional 

internal untuk mengevaluasi efektivitas pengendalian internal, kepatuhan 

terhadap peraturan dan kebijakan, serta memberikan rekomendasi 

perbaikan dalam suatu organisasi (Marfiana & Gunarto, 2021); (Zunaedi 

et al., 2022) (Elisabeth Megaria, 2019). 

Internal Kontrol  

Internal kontrol dalam dunia bisnis dapat dijelaskan sebagai 

serangkaian tindakan, kebijakan, prosedur, serta struktur organisasi yang 

diciptakan dengan tujuan untuk memastikan pencapaian tujuan 

perusahaan secara efisien dan efektif. Selain itu, internal kontrol juga 

berfungsi sebagai sarana melindungi aset perusahaan, memastikan 

pertanggungjawaban, dan mematuhi peraturan yang berlaku (Kalau & 

Leksair, 2020). 

Menurut COSO dalam (Chan et al., 2021), internal kontrol terdiri 

dari beberapa komponen utama yang bekerja bersama-sama untuk 

mencapai tujuan pengendalian. Berikut adalah komponen-komponen 

utama internal kontrol: 

1. Lingkungan Pengendalian: Ini adalah budaya organisasi dan suasana 

kerja yang menciptakan dasar untuk pengendalian yang efektif. Ini 

mencakup nilai-nilai, etika, dan sikap manajemen terhadap 

pengendalian internal. 

2. Penilaian Risiko: Organisasi harus mengidentifikasi dan mengevaluasi 

risiko-risiko yang mungkin mempengaruhi pencapaian tujuan. Ini 

membantu dalam merancang pengendalian yang tepat. 

3. Aktivitas Pengendalian: Ini adalah tindakan-tindakan konkret yang 

diambil untuk mengelola dan mengurangi risiko. Ini mencakup 
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pembagian tugas, prosedur-prosedur, kebijakan, dan praktik-praktik 

operasional. 

4. Informasi dan Komunikasi: Internal kontrol memerlukan aliran 

informasi yang tepat dan komunikasi yang efektif dalam organisasi. 

Informasi yang akurat dan tepat waktu membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan yang baik. 

5. Pemantauan: Organisasi perlu memantau efektivitas pengendalian 

internal secara terus-menerus. Ini termasuk peninjauan rutin, 

pengujian, dan pemantauan atas aktivitas pengendalian yang ada. 

Tujuan utama dari internal kontrol adalah melindungi aset 

organisasi, memastikan akuntabilitas, mencegah dan mendeteksi 

penipuan atau kecurangan, memastikan kepatuhan terhadap regulasi, dan 

mencapai tujuan organisasi dengan efisien dan efektif. 

Aset Tetap 

Pada dasarnya, perusahaan menggunakan sumber daya yang ada 

termasuk untuk memproduksi suatu produk, untuk mencapai tujuan 

usahanya. Untuk menghasilkan sebuah produk setiap perusahaan harus 

memiliki asset tetap. Aset tetap adalah aset yang dimiliki oleh perusahaan 

yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun, yang dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan dan tidak 

dimaksudkan untuk dijual kembali (Rahmawaty et al., 2021). Aset tetap 

ini dibagi ke dalam kelompok yang berbeda mulai dari aset berwujud 

hingga aset tidak berwujud. Menurut Reviandani dan Pristyadi (2019; 

306) menyatakan aktiva tetap adalah aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan yang mempunyai masa manfaat yang relatif panjang (lebih 

dari satu tahun) dan aktif digunakan dalam kegiatan operasional 

perusahaan. 

Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif berupa semi structure interview. (Moleong, 

2021) mengungkapkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk memahami secara komprehensif fenomena yang dialami 

oleh subjek seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 

melalui deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa, dalam konteks yang 
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alami dengan menggunakan metode alami. Selaian itu, peneliti 

menggunakan sumber data primer dan data sekunder sebagai sumber 

data penelitian ini. Sugiyono (2018:456) berpendapat Data primer, yaitu 

sumber data yang menyampaikan data secara langsung kepada 

pengumpul data. Data dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber 

utama atau di objek penelitian. Data sekunder adalah sumber data yang 

memberikan data kepada pengumpul data secara tidak langsung, 

misalnya melalui orang lain atau dokumen sebelumnya. Setelah data-data 

yang dibutuhkan terkumpul, penulis menggunakan teknik analisis konten 

(Sharp, 2018), sehingga dari data yang sudah terkumpul dapat ditarik 

menjadi sebuah kesimpulan.  

Wawancara dilakukan dengan informan yang memenuhi kriteria 

sebagai berikut, yaitu staff atau pimpinan pada bagian keuangan, staff 

atau pimpinan pada bagian persediaan dan staff atau pimpinan pada 

bagian gudang. Berdasarkan kriteria tersebut, maka terpilih lima 

karyawan ataupun pimpinan sebagai informan, yakni EP (Manager 

Accounting), WI (Kepala Accounting), WH (Staff bagian Accounting), PS 

(Staff bagian Persediaan), dan RA (Kepala Gudang). 

Hasil dan Pembahasan 

Kecurangan atau Fraud dalam lingkungan perusahaan adalah 

masalah yang kompleks dan dapat memiliki berbagai penyebab. Salah 

satu penyebab utama kecurangan adalah kelemahan dalam sistem 

pengendalian internal perusahaan. Sistem pengendalian internal adalah 

kerangka kerja yang dirancang untuk meminimalkan risiko dan 

melindungi perusahaan dari kecurangan serta menjaga integritas 

operasionalnya. Hal ini dapat terjadi karena lemahnya pengawasan serta 

kurangnya peran auditor internal dalam mengawasi pelaksanaan aturan 

sistem pengendalian internal perusahaan. Audit internal memiliki peran 

penting sebagai fungsi pengawasan, karena audit internal diperlukan 

untuk mendeteksi adanya kecurangan dalam aktivitas operasional 

perusahaan yang diyakini sedang atau telah terjadi di perusahaan.  

Dalam konteks penelitian ini, kami akan membahas temuan audit 

internal yang dilakukan pada PT. LPS, sebuah perusahaan konstruksi. 

Kasus ini mencerminkan tantangan umum yang dihadapi oleh banyak 
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perusahaan, yaitu adanya potensi kecurangan yang mungkin terjadi 

akibat kelemahan dalam pengendalian internal.  

Peran Penting Audit Internal 

Permasalahan yang terjadi pada perusahaan kontruksi PT. LPS ini 

Pada bulan November 2022, pihak manajerial dari perusahaan mencium 

adanya kejanggalan pada bagian piutang terutama pada penerimaan cash, 

sehingga dari kejanggalan tersebut diadakanlah suatu proses audit 

internal terhadap bagian piutang. Dimana dari hasil temuan audit 

internal, ditemukan adanya kecurangan berupa ketidaksesuaian data 

yang diterima oleh manajerial perusahaan terhadap uang yang telah 

dibayarkan oleh customer. Dan dalam rangka untuk memastikan kembali 

hasil temuan tersebut, dilakukan audit kembali terhadap beberapa 

customer dengan cara konfirmasi piutang dan mendatangi alamat tertera 

daripada customer. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak ER selaku Manager 

Accounting bahwa “Tindakan yang dilakukan berupa kecurangan (Fraud) 

pada bagian piutang sebenarnya dapat diminimalisir, dengan cara 

melakukan pengendalian internal yang baik. Namun, mengingat peran 

audit internal di perusahaan ini sangatlah kecil, dikarenakan audit 

internalnya hanya berjumlah 1 orang saja, maka salah satu karyawan di 

bagian piutang pun dapat melakukan kecurangan”. 

Audit internal memiliki peran yang sangat penting dalam 

mencegah dan mendeteksi kecurangan dalam perusahaan. Sebagai fungsi 

pengawasan internal, audit internal bertanggung jawab untuk 

memverifikasi kepatuhan perusahaan terhadap kebijakan, prosedur, dan 

regulasi yang berlaku. Dalam kasus PT. LPS, temuan audit internal 

mengenai ketidaksesuaian data yang diterima oleh manajemen terhadap 

uang yang dibayarkan oleh pelanggan menunjukkan betapa audit internal 

dapat menjadi alat yang efektif dalam mendeteksi kecurangan. 

Namun, permasalahan yang terjadi di PT. LPS juga 

mengungkapkan bahwa peran audit internal di perusahaan tersebut 

belum berjalan dengan baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal ini 

adalah keterbatasan sumber daya manusia. Denga n hanya memiliki satu 

orang auditor internal, pengawasan internal menjadi terbatas. Rangkap 
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jabatan di perusahaan juga menjadi masalah serius, karena hal ini dapat 

menciptakan konflik kepentingan dan potensi kecurangan. 

Ritme Kerja yang Tidak Teratur dan Penumpukan Pekerjaan 

Disamping lemahnya peran audit internal, ritme kerja karyawan di 

dalam perusahaan yang tidak teratur, ada perbedaan besar dalam posisi 

karyawan satu dengan yang lainnya, serta tidak adanya jabatan dan 

tanggung jawab pekerjaan secara jelas menjadi daftar panjang 

permasalahan yang kelak akan menjadi potensi dalam menimbulkan 

kecurangan.  

Karena beban kerja yang berat dan tidak diimbangi jumlah 

karyawan yang memadai, beberapa karyawan mengalami penumpukan 

pekerjaan, sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan dengan maksimal 

dan tepat. Menurut Ibu WI selaku Kepala Accounting mengungkapkan 

bahwa “audit internal dalam perusahaan dinilai belum berjalan dengan 

baik, dikarenakan terjadinya rangkap jabatan dalam perusahaan”.  

Sumber daya manusia yang terbatas membuat karyawan yang ada 

merangkap pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh karyawan lain. 

Contohnya karyawan dibagian HRD merangkap jabatan dengan bagian 

penggajian karena dirasa tugas HRD tidak seberapa banyak, oleh sebab itu 

diberikan tugas penggajian setiap mingguan dan bulanan. Pendapat 

tersebut juga dibenarkan oleh Ibu PS selaku Staff bagian Persediaan yang 

juga mengatakan bahwa “Tidak adanya peran audit internal yang baik 

dalam perusahaan ini. Dikarenakan banyaknya rangkap jabatan sehingga 

untuk melakukan audit internalpun dirasa tidak memadai, begitupula 

dengan Standar Operasional Perusahaan yang ada saat ini”. 

Ritme kerja karyawan yang tidak teratur dan ketidakseimbangan 

dalam posisi dan tanggung jawab pekerjaan adalah faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kemungkinan terjadinya kecurangan. Beban kerja yang 

berat dan kurangnya jumlah karyawan dapat menyebabkan penumpukan 

pekerjaan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas pekerjaan 

dan meningkatkan risiko kecurangan. 
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Kebutuhan Ekonomi Mendesak 

Karyawan yang mengalami kebutuhan ekonomi mendesak dapat 

menjadi rentan terhadap tekanan (pressure) yang dapat mendorong 

mereka untuk melakukan kecurangan. Dalam teori Fraud Triangle, faktor 

tekanan menjadi salah satu elemen yang mendorong seseorang untuk 

melakukan kecurangan demi memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ibu WH selaku Staff bagian accounting juga berpendapat bahwa 

“Kecurangan yang terjadi karena karyawan tersebut mengalami 

kebutuhan ekenomi yang mendesak mengingat ia sebagai tulang 

punggung dalam keluarganya, sehingga melakukan kecurangan”. 

Hal ini selaras dengan pendapat pada teori Fraud Triangle atau 

segitiga Fraud, yaitu berupa Tekanan (pressure) dimana keadaan 

seseorang merasa dirinya memiliki kebutuhan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan cara melakukan sebuah kecurangan. Hal ini 

bisa terjadi karena pengaruh desakan dalam pikirannya. 

Pengendalian Internal yang Baik sebagai Solusi 

Pengendalian internal yang baik adalah salah satu solusi untuk 

meminimalisir risiko terjadinya kecurangan di perusahaan. Ini 

melibatkan implementasi praktik pengawasan yang efektif, pemberian 

tugas dan tanggung jawab yang jelas, serta pencegahan rangkap jabatan. 

Selain itu, audit internal yang lebih sering dan efektif juga dapat 

membantu dalam mendeteksi kecurangan lebih awal. 

 Namun, perbaikan dalam pengendalian internal juga harus 

didukung oleh manajemen perusahaan. Manajemen harus berkomitmen 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang etis, menghilangkan konflik 

kepentingan, dan memastikan bahwa semua karyawan memiliki kondisi 

kerja yang memadai. 

Dari kelima informan diatas, dapat diketahui bahwa pernyataan 

para informan diketahui tidak adanya unsur kecurangan. Namun, setelah 

dilakukannya audit internal terdapat suatu masalah yakni bagian piutang 

tidak menyetorkan pembayaran pelanggan ke rekening perusahaan. 

Pengendalian internal yang lemah dalam perusahaan membuka peluang 

terjadinya kecurangan. Untuk itu, dibutuhkan pengendalian internal yang 
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baik agar saat melakukan pencegahan dan pendeteksian kecurangan yang 

dilakukan oleh karyawan dapat dideteksi sedini mungkin guna 

meminimalisir timbulnya kerugian bagi perusahaan. 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dalam menjalankan 

bisnisnya, perusahaan selalu dihadapkan berbagai jenis risiko yang 

dikenal dengan risiko bisnis (business risk). Termasuk diantaranya risiko 

terjadinya kecurangan (Fraud). Setelah memahami jenis-jenis kecurangan 

yang terjadi, audit internal harus memiliki pemahaman yang baik dan 

tepat tentang struktur pengendalian internal organisasi perusahaan 

sehingga upaya pendeteksian dan pencegahan suatu kecurangan dapat 

dilakukan. Pentingnya audit internal dalam pencegahan kecurangan 

karena audit internal berperan sebagai pengendali atau pengawas dalam 

perusahaan. Untuk mencegah terjadinya kecurangan (Fraud), perusahaan 

tidak hanya mengandalkan bagian audit internal saja, tetapi seluruh 

karyawan di perusahaan bekerjasama dalam upaya mencegah terjadinya 

kecurangan (Fraud) di dalam perusahaan. Selain itu, perusahaan 

memerlukan suatu sistem yang dapat memonitoring semua aset 

perusahaan dan barang inventaris di perusahaan tersebut. Seiring 

denagan berjalannya waktu keberadaan aset tetap dan barang inventaris 

yang ada dapat mengalami perubahan berupa pertambahan ataupun 

pengurangan jumlahnya sehingga akan membuat karyawan lainnya 

menjadi kesulitan dalam memonitor aset dan barang inventaris yang ada. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, perusahaan diharapkan 

lebih aware terhadap pengendalian internal perusahaan agar kecurangan 

(Fraud) tidak lagi terjadi dengan memperhatikan aspek-aspek yang ada. 

Pemisahan jobdesk antar karyawan, Struktur Organisasi yang jelas, serta 

aturan-aturan baku perlu diterapkan agar tidak ada lagi Kesempatan 

(Opportunity) karyawan untuk dapat melakukan kecurangan sesuai 

dengan Teori Triangle Fraud. Kesempatan ini dapat timbul karena 

lemahnya sanksi, lemahnya pengendalian internal dalam perusahaan, 

serta ketidakmampuan untuk menilai kualitas kerja atau KPI (Key 

Performance Indicator). 
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Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan panduan bagi 

perusahaan konstruksi di Surabaya, dan mungkin juga perusahaan di 

sektor lain, tentang cara memperkuat audit internal mereka agar lebih 

efektif dalam menghadapi potensi Fraud. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki potensi untuk memberikan kontribusi positif terhadap praktik 

bisnis yang lebih aman dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini 

mempunyai beberapa keterbatasan, sehingga diharapkan bagi penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan metode penelitian lainnya agar dapat 

dilakukan penelitian yang lebih detail dan lebih luas. 
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